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ABSTRACT 

The aim of this research is to understand how Shariah Finance is ease to 

use and giving a literacy for saving in Bank Syariah Indonesia. this research using 

a assosiative researching approach. the sampling of this research using the Slovin 

formula with 80 respondents. the data consist to secondary data whitch is taken 

from a questionaire and processed with SPSS version 25. the data analysis using a 

multiple linear regression analysis. The result of the research shown in (X1) 

indicate that ease and literacy through shariah finance (X2) significant positive 

impact from Interest to saving (Y1). 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana Keuangan 

Syariah mudah digunakan dan memberikan literasi menabung di Bank Syariah 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif. 

pengambilan sampel penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan jumlah 

responden 80 orang. Data yang digunakan terdiri dari data sekunder yang diambil 

dari kuesioner dan diolah dengan SPSS versi 25. Analisis data menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian yang ditunjukkan pada (X1) 

menunjukkan bahwa kemudahan dan literasi melalui keuangan syariah (X2) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Menabung (Y1). 

 

Kata Kunci : Kemudahan, Literasi Melalui Keuangan Syariah, Minat Menabung 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Perbankan Syariah di Indonesia telah dirintis sejak lama, yaitu 

sekitar tahun 1980-an. Ketika beberapa aktivis muda melakukan kajian 

tentang ekonomi Syariah merekomendasikan urgensi perbankan Syariah, 

bahkan mempraktekkannya dalam skala terbatas. Perbankan syariah itu 

sendiri merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah 

dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 

dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan bank 

syariah itu sendiri ialah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum 

syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah (Sholihin,2010). 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan 

bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka 

menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam 

melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan yang 

sering dilakukan masyarakat di negara maju dan negara berkembang antara 

lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana. Di negara berkembang, 

kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak hanya terbatas pada 

penyimpanan dana dan penyaluran dana saja, akantetapi juga terhadap 

pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank. Bank merupakan lembaga yang 

di percaya oleh masyarakat dari berbagai macam kalangan dalam 

menempatkan dananya secara aman. (Ismail, 2011). 



Lembaga keuangan syariah saat ini sangat diperlukan dalam 

perekonomian Indonesia, yang terdiri dari lembaga keuangan bank dan 

nonbank. Adanya lembaga keuangan syariah dapat memban masyarakat  

dalam menghadapi permasalahan keuangannya, dan dengan jangka panjang 

akan meningkatkan taraf hidup mereka. (Wahab, 2017)  Lembaga 

keuangan syariah tentunya berbeda dengan lembaga keuangan 

konvensional, baik itu dalam tujuan, mekanisme, ruang lingkup, kekuasaan, 

dan juga tanggung jawabnya. (Luluk dan Ghozali, 2018). 

Saat ini pangsa pasar ekonomi muslim di Indonesia kontribusi 

syariah hanya 681%. Hal ini ironis mengingat populasi Muslim di Indonesia 

sebanyak 229 juta dari total 270 juta jadi sekarang adalah waktuuntuk 

menyikapi potensi ekonomi dan keuangan Islam yang perlu perbaikan terus-

menerus untuk tumbuh dan bertumbuh lebih kuat. (Sugiarto, 2021). 

Dalam dunia perbankan terutama layanan dalam perbankan, salah 

satu faktor utama yang harus dibangun adalah kepercayaan. Menurut Katubi 

(2020) kepercayaan merupakan kunci suatu pihak terhadap pihak lain dalam 

melakukan hubungan transaksi berdasarkan suatu keyakinan, bahwa pihak 

yang dipercayai memiliki segala kewajibannya dengan baik dan sesuai yang 

diharapkan. Kepercayaan dalam bertransaksi tentu melibatkan beberapa 

pihak sehingga kepercayaan dapat tercipta jika pihak yang terlibat saling 

menjaga amanah yang disepakati. 

Kualitas layanan hal yang terpenting dalam sebuah perusahaan atau 

lembaga, karena kualitas layanan merupakan salah satu faktor untuk 

mendapatkan kepuasan konsumen. Menurut (Poon, 2008) Selain kualitas 

layanan, fitur produk juga menjadi faktor yang sangat penting dalam 



memberikan kepuasan pada nasabah (Iqbal, 2022). Fitur kualitas layanan 

dalam industri e-banking menjadi penting karena penyampaian layanan 

melalui interaksi manusia dan teknologi, menawarkan layanan berkualitas 

tinggi untuk memenuhi kebutuhan nasabah merupakan keunggulan yang 

kompetitif dari produk bank berbasis digital (Rotchanakitumnuai, 2003). 

Kenyamanan, akses layanan kapan saja dan di mana saja, anonimitas, serta 

penghematan waktu dan energi merupakan faktor - faktor yang mengarah 

pada adopsi mobile banking (Suoranta, 2003). 

Pengertian minat (interest) menurut Khothler (Syahrial, 2018:142) 

dalam (Widiawati, 2020) dapat digambarkan sebagai situasi seseorang 

sebelum melakukan tindakan yang ingin dijadikan dasar untuk memprediksi 

perilaku atau tindakan tersebut. Minat menabung diasumsikan sebagai 

minat beli untuk perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang 

akan menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Sejak 

resmi berdiri dari penggabungan tiga bank Himbara pada Februari tahun 

lalu, Bank Syariah Indonesia (BSI) mendapat respon positif dari masyarakat. 

Namun, di antara mereka masih banyak yang menganggap keuangan 

syariah ‘lebih mahal’ dari konvensional. Untuk mengubah pola pikir 

(mindset) masyarakat tersebut, pemerintah pun berupaya meminta 

ketentuan umum perpajakan (KUP) menurunkan beban pendapatan 

keuangan syariah menjadi 5%. Sementara, BSI juga harus melakukan 

berbagai trobosan baru sehingga menjadi lebih kompetitif (Menpan, 2021). 

Dengan demikian sebagai upaya kritis yang perlu diteliti untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai minat menabung, penelitimerasa tertarik 

untuk melakukan penelitian tersebut dengan judul“Pengaruh Kemudahan 



Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Menabung Di Bank 

Syariah Indonesia” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kemudahan dan literasi terhadap minat menabung di 

Bank Syariah Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh kemudahan dalam minat menabung di Bank Syariah 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh literasi keeuangan syariah terhadap minat meenabung 

di Bank Syariah Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan dan literasi terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Indonesia.  

2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan dalam minat menabung di 

Bank Syariah Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada peneliti ini sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan khususnya 

bagi kalangan Mahasiswa, bahkan ke masyarakat. 

2. Bagi Almamater 



Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang kemudahan dan literasi keuangan syariah 

terhadap minat menabung di Bank Syariah Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia  

Sebagai bahan masukan yang dapat di pertimbangkan 

kepada pihak bank dalam pengambilan keputusan maupun 

penerapan strategi untuk mengatasi faktor permasalahan. Sehingga 

kedepannya Bank Syariah Indonesia dapat mewujudkan menjadi 

yang lebih baik. 

2. Bagi Mahasiswa 

Peneliti ini dihrapkan dapat memberikan kontribusi karya 

ilmiyah yang dapat dijadikan sumber refrensi maupun tambahan 

pengetahuan bagi Mahasiswa maupun masyarakat. 

3. Bagi Peneliti  

Dari hasil peneliti ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dan dapat meningkatkan ilmu pengetahua serta 

pengalaman yang peneliti peroleh. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kemudahan dan 

Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Menabung. Adapun kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

Kemudahan dan Literasi Keuangan Syariah berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Menabung. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel Kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menabung. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel Literasi 

Keuangan Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Menabung. 

5.2  Keterbatasan 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Adapun keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu tidak 

mampu memberikan informasi yang lebih mendalam yang bisa didapatkan 

dari setiap responden. 

b. Didalam Penelitian ini hasil dari penelitian ini hanya bisa digunakan pada 

Mahasiswa UNISMA 

5.3  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka diajukan 

saran sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menerapkan metode survei melalui 

kuesioner dengan ditambahkan teknik wawancara secara langsung, agar 

data dari responden akan lebih menggambarkan kondisi yang 

sesungguhnya. 



b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain sebagai 

variabel independen yang terkait hubungannya dengan Minat Menabung, 

misalnya Kualitas Produk dan sebagainya. 
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